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This study aims to look at the effect of the cooperative learning model type Think Pair
Share on the improvement of the students' learning competencies in the material in the
class VIII Excretion System in SMP Negeri 6 Pariaman. This research is an experimental
study with a Randomized Control Group Posttest Only Design study design. Sampling
is done by using purposive sampling technique, which is selected class VIII 2 as the
experimental class and class VIII 1 as the control class. The research instrument used
was the posttest question for knowledge competence, the observation sheet for attitude
competence. The hypothesis in this study was tested using a t test which was first carried
out a prerequisite test, namely the normality test and homogeneity test. Based on the t-
test it is known that the competencies of knowledge and competence in the attitude
of tcount> t table are (2.56> 1.67) and (5.48> 1.67). This shows that the hypothesis is
accepted. So it can be concluded that the application of the cooperative learning model
type Think Pair Share can improve students' learning competencies in SMP Negeri 6
Pariaman.
Keywords: Cooperative Learning Model type Think Pair Share, Learning Competence
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share terhadap peningkatan kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VIII di SMP
Negeri 6 Pariaman. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancan-
gan penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design. Pengambilan sampel
dilakukan denganmenggunakan teknik purposive sampling, yang terpilih adalah kelas VIII
2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah berupa soal posttest untuk aspek pengetahuan, lembar observasi
untuk aspek sikap. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t yang terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan analisis data
menggunakan uji t diketahui bahwa pada aspek pengetahuan thitung>ttabel (2,56>1,67)
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dan aspek sikap thitung>ttabel (5,48>1,67). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatiftipe Think Pair
Share berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi belajar peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 6.
Keywords: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, Kompetensi Belajar
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PENDAHULUAN
SMP Negeri 6 Pariaman merupakan salah satu sekolah yang
telah menggunakan Kurikulum 2013, namun belum sepenuh-
nya diterapkan seperti yang dituntut dalam Kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan den-
gan Guru IPA kelas VIII, Ibu Gusnelly pada tanggal 7 Jan-
uari 2019, terungkap bahwa, Kurikulum 2013 menuntut guru
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik, namun pada
kenyataannya di SMP Negeri 6 Pariaman kompetensi bela-
jar terutama dalam aspek pengetahuan dan sikap peserta
didik belum mencapai standar yang ditentukan, khususnya
pada mata pelajaran IPA. Hal ini dikarenakan belum opti-
malnya proses pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 6
Pariaman. Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan, diketahui bahwa peserta didik hanya berperan seba-
gai pendengar apa yang disampaikan guru, karena metode
yang digunakan adalah metode ceramah. Selain itu, peserta
didik juga diminta untuk mencatat apa yang disampaikan oleh
guru walaupun peserta didik belummemahami pelajaran yang
diberikan, sehingga menyebabkan peserta didik malas dan
merasa tidak puas dengan apa yang disampaikan oleh guru.
Hal lainnya adalah peserta didik juga banyak mengeluh bahwa
mereka belum memahami pelajaran.
Selain pada aspek pengetahuan, hal ini juga memberikan
dampak terhadap aspek sikap peserta didik, yaitu menye-
babkan kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti pem-
belajaran. Perlu diketahui bahwa penggunaanmetode ceramah
dalam pembelajaran tidaklah salah, namun penggunaan
metode yang lebih bervariasi akan lebih dapat merangsang
aktivitas peserta didik, sehingga peserta didik lebih banyak
berperan dalam pembelajaran. Guru juga melakukan pem-
belajaran metode diskusi, namun metode diskusi ini hanya
dilakukan beberapa kali dan tidak berjalan dengan efektif.
Penggunaan metode ceramah akan membuat peserta didik
jenuh dan bosan, sehingga peserta didik kurang berminat
dalam mempelajari pelajaran yang diberikan.
Salah satu faktor yang berpengaruh dalam keberhasi-
lan belajar adalah dengan adanya variasi metode pembela-
jaran. Metode pembelajaran yang tidak memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk aktif dan kreatif harus segera dit-
inggalkan dan diganti dengan pendekatan pendekatan atau
metode-metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan ber-
pusat kepada peserta didik. Selain masalah yang sudah dis-
ampaikan sebelumnya, peserta didik juga kurang percaya
diri untuk memberikan dan menyampaikan pendapat dalam
proses pembelajaran, salah satu faktor penyebabnya karena
peserta didik belum terbiasa untuk berargumentasi.
Berdasarkan hal yang telah diamati, peneliti memandang
perlu adanya perbaikan dengan adanya suatu inovasi dalam
pembelajaran IPA di SMP Negeri 6 Pariaman. Inovasi yang
dapat digunakan adalah dengan penggunaan model pembela-
jaran kooperatif. Penggunaan model pembelajaran kooperatif
ini diharapkan mampu menjadikan pembelajaran lebih efek-
tif sehingga peserta didik dapat menjadi pusat pembelajaran
(student centered). Selain itu, peserta didik diharapkan lebih
bertanggung jawab terhadap diri sendiri ataupun teman dalam
memahami materi pembelajaran. Model pembelajaran koop-
eratif yang menjadi pilihan peneliti adalah model pembela-
jaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model pembe-
lajaran ini dinilai dapat mengatasi permasalahan peserta didik
dalam belajar.
Berdasarkan pengalaman mengajar peneliti ketika
melakukan Praktek Lapangan Kependidikan di SMP Negeri
6 Pariaman, tampak bahwa peserta didik cenderung meribut
dan tidak bisa mengontrol anggota kelompok jika berang-
gotakan 4 atau 5 orang, inilah yang menjadi alasan peneliti
memilih model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share
(TPS), karenamodel pembelajaran ini dapat dilakukan dengan
anggota 2 orang (sepasang). Anggota 2 orang dalam masing-
masing kelompok ini bisa dilakukan dengan teman sebangku.
Menurut peneliti ini dapat meminimalisir keributan peserta
didik dalam melakukan diskusi.
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini tidak hanya
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dalam aspek
pengetahuan, namun juga dapat meningkatkan kompetensi
belajar peserta didik dalam aspek sikap, karena pada model
pembelajaran kooperatif tipe TPS terdapat sintak belajar tim,
yang dapat meningkatkan kerja sama, tanggung jawab peserta
didik terhadap diri sendiri, kelompok, serta guru.
Saragih (2010) menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe TPS termasuk kepada model pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan struktrul yang dikembangkan
oleh Spencesr Kagan. Pendekatan struktural ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dngan orang lain.Seiring pernyataan terse-
but Pramawati (2005) menyatakan bahwa model pembela-
jaran TPS adalah jenis pembelajaran kooperatif yang diran-
cang untukmempengaruhi pola interaksi peserta didik. Model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dikembangkan oleh Frank
Lyman et.al, dari University of Marilandpada tahun 1985.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS mem-
beri kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, men-
jawab, dan saling membantu satu sama lain. Sehubungan
dengan hal ini Lie (2008) menyatakan bahwa keunggulan
mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah
dapat meningkatkan kemandirian peserta didik, partisipasi
menyumbangkan pikiran, dan melatih kecepatan berpikir
peserta didik. Sementara menurut dalam Rosita (2013) model
pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah salah satu cara
untuk menciptakan kerja sama peserta didik dalam kelom-
poknya, sertamemberi peserta didikwaktu lebih banyak untuk
berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Kur-
niasari and Setyaningtyas (2017) juga menyatakan kelebihan
dari model pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu 1) memu-
ngkinkan peserta didik untuk bekerja sendiri dan bekerja
sama dengan orang lain, 2) mampu mengoptimalkan partisis-
pasi peserta didik, 3) mampu memberikan kesempatan lebih
banyak kepada setiap peserta didik untuk menunjukkan par-
tisipasinya, 4) bisa diterapkan untuk semuamata pelajaran dan
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tingkat kelas.
Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan den-
gan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
menunjukkan terdapat hasil yang baik dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.Winantara and Jayanta (2017) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan model pembe-
lajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar
IPA peserta didik kelas V SD yang terlihat dari meningkatnya
hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dengan kategori sedang
dan siklus 2 dengan kategori tinggi. Sementara Husna et al.
(2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti
melakukan penelitian dengan judul pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share terhadap
peningkatan kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VIII di
SMP Negeri 6 Pariaman”.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan ran-
cangan penelitian Randomized Control Group Posttest Only
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
VIII di SMP Negeri 6 Pariaman yang terdaftar pada tahun
ajaran 2018/2019 yang berjumlah 85 orang peserta didik yang
terdistribusi kedalam 3 kelas (VIII 1 – VIII 3). Pengambi-
lan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purpo-
sive sampling, yang terpilih adalah kelas VIII 2 sebagai kelas
eksperimen (menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share) dan kelas VIII 1 sebagai kelas con-
trol (menggunakan metode ceramah dan diskusi). Instrumen
penelitian yang digunakan adalah berupa soal posttest untuk
kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi
sikap. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis
berupa uji t yang terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPNegeri 6 Paria-
man pada bulan April sampai Mei 2019 dengan sampel peneli-
tian peserta didik kelas VIII 1 dan VIII 2, diperoleh hasil
penelitian untuk kompetensi belajar pada aspek pengetahuan
dan aspek sikap.
Hasil Kompetensi Belajar pada Aspek
Pengetahuan
Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran koop-
eratif tipe Think Pair Share terhadap kompetensi belajar pada
aspek pengetahuan peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol. Hasil analisis data juga diketahui,
bahwa hipotesis diterima yaitu penerapanmodel pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh positif terhadap
peningkatan kompetensi pengetahuan peserta didik kelas VIII.
Hasil ringkas analisis data dapat dilihat pada Tabel 1 .
[Table 1 about here.]
Hasil Kompetensi Belajar pada Aspek Sikap
Hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran koop-
eratif tipe Think Pair Share terhadap kompetensi belajar pada
aspek sikap peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas kontrol. Hasil analisis data juga diketahui, bahwa
hipotesis diterima yaitu penerapan model pembelajaran koop-
eratif tipe Think Pair Share berpengaruh positif terhadap pen-
ingkatan kompetensi pengetahuan peserta didik kelas VIII.
Hasil ringkas analisis data dapat dilihat pada Tabel 2 .
[Table 2 about here.]
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 uji normalitas data pada
kedua kelas sampel memiliki L0< Lt hal ini berarti data ter-
distribusi normal. Hasil uji homogenitas didapat Fhitung<
Ftabelhal ini berarti data yang diperoleh memiliki varians
yang homogen. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas ter-
bukti data yang terdistribusi normal dengan varian homogen
maka dilanjutkan dengan uji t, hasil yang didapatkan thitung>
ttabelsehingga hipotesis diterima.
Pembahasan mengenai pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap Kompetensi Belajar pada
Aspek Pengetahuan
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa rata-rata nilai
pengetahuan peserta didik yang diberi perlakuan dengan pen-
gunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi
dari pada kelas kontrol yang tidak menggunakan model pem-
belajaran kooperatif tipe TPS.Berdasarkan hasil analisis uji
hipotesis diketahui berpengaruh positif terhadap peningkatan
kompetensi belajar pada aspek pengetahuan peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 6 Pariaman.
Kompetensi belajar pada aspek pengetahuan kelas eksper-
imen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini sesuai den-
gan penelitian yang menyatakan bahwa hasil belajar dalam
aspek pengetahuan peserta didik pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hasil ini juga
diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan nilai rata-rata peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS.
Kompetensi belajar pada aspek pengetahuan peserta didik
yang diajar mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang diajar tidak
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mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS karena
pada model kooperatif tipe TPS peserta didik dituntut untuk
berperan aktif melalui diskusi dengan teman sebangku dan
tugas yang diberikan guru sehingga memberikan dampak
positif terhadap hasil kompetensi pengetahuan peserta didik.
Tugas yang diberikan guru merangsang peserta didik untuk
berpikir dan memahami pelajaran yang diberikan sehingga
dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan peserta didik.
Didukung oleh pendapat dalam Rosita (2013) model pembe-
lajaran kooperatif tipe TPS adalah salah satu cara memberi
peserta didik waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab,
dan saling membantu satu sama lain yang berpengaruh ter-
hadap pemahaman peserta didik pada materi yang diberikan.
Melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS peserta didik
akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang
berguna di dunia nyata yang bisa diingat lebih lama oleh
peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki
kelebihan yaitu peserta didik dapat berinteraksi dalammemec-
ahkan masalah dalam kelompoknya berusaha untuk menge-
tahui jawaban pertanyaan yang diberikan. Peserta didik juga
bisa berbagi dengan teman satu kelompok dan kelompok
lainnya mengenai jawaban yang diperoleh yang juga melatih
kemampuan komunikasi peserta didik. Berbeda halnya den-
gan metode ceramah lebih didominasi oleh guru sehingga
peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran karena peserta
didik lebih banyak mendengarkan guru menjelaskan materi
pembelajaran yang menyebabkan peserta didik mengantuk,
bosan hingga jenuh untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Surayya et al. (2014) dalam peneli-
tiannya menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dapat dipertimbangkan untuk diimple-
mentasikan dalam proses pembelajaran di kelas terutama
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dilihat
dengan terdapatnya perbedaan hasil belajar antara peserta
didik yangmengikutimodel pembelajaran TPS dengan peserta
didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
Pembahasan mengenai pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap Kompetensi Belajar pada
Aspek Sikap
Kompetensi belajar pada aspek sikap dinilai oleh 2 orang
observer menggunakan lembar observasi. Hasil kompetensi
belajar pada aspek sikap kelas eksperimen yang diberi per-
lakuan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TPS lebih baik daripada kelas kontrol yang tidak menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooper-
atif tipe Think Pair Share berpengaruh positif terhadap pen-
ingkatan kompetensi belajar pada aspek sikap peserta didik
kelas VIII di SMP Negeri 6 Pariaman.
Pembelajaran denganmenggunakanmodel kooperatif tipe
Think Pair Share meningkatkan kompetensi sikap peserta
didik model pembelajaran kooperatif tipe TPS melatih
kemampuan sosial peserta didik selama pembelajaran. Peserta
didik dilatih untuk bekerjasama dengan baik untuk menyele-
saikan tugas yan diberikan sehingga peserta didik dapat berko-
munikasi dengan baik dengan anggota kelompoknya dan dapat
menghargai pendapat temannya.Hal ini sejalan dengan peneli-
tian yang dilakukan Nurnawati et al. (2012) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS-
dapat meningkatkan kerjasama dan hasil belajar peserta didik.
Sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu
berpikir, berpasangan, dan berbagi kepada teman kelompok
yang lain dapat melatih peserta didik untuk percaya diri dalam
mengemukakan pendapat, bekerja sama, dan bertanggung
jawab mengenai tugas yang diberikan. Sedangkan pada kelas
kontrol kompetensi sikap peserta didik jauh lebih rendah. Hal
ini disebabkan karena pada kelas kontrol pembelajaran lebih
didominasi oleh guru dengan menggunakan metode ceramah,
peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran sehingga sikap
sosial peserta didik seperti percaya diri, bertanggung jawab,
dan kerjasama tidak dilatih yang menyebabkan rendahnya
kompetensi sikap peserta didik.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP
Negeri 6 Pariaman diketahui bahwa nilai kompetensi penge-
tahuan (77,08) dan kompetensi sikap (84,08) peserta didik
kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dalam proses pembelajaran lebih tinggi dan
lebih baik dari pada peserta didik yang menggunakan metode
ceramah (nilai kompetensi pengetahuan 68,38 dan kompetensi
sikap 75,19). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi belajar
peserta didik kelas VIII.
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TABEL 1 jData Kompetensi Belajar pada Aspek Pengetahuan Peserta Didik Kelas Sampel
No. Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Keterangan
1 Rerata Nilai 77,08 68,38 x1> x2
2 Uji Normalitas Lhitung (0,10) < Ltabel(0,173) Lhitung (0,13) <
Ltabel (0,886)
Data Terdistribusi Normal
3 Uji Homogenitas Fhitung (0,59) < Ftabel (1,92) Varian Homogen
4 Uji Hipotesis (Uji t) thitung (2,56) > ttabel(1,67) Hipotesis Diterima
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TABEL 2 jData Kompetensi Belajar pada Aspek Sikap Peserta Didik Kelas Sampel
No. Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Keterangan
1 Rerata Nilai 84,08 75,19 x1> x2
2 Uji Normalitas Lhitung (0,16) <
Ltabel(0,173)
Lhitung (0,08) <
Ltabel(0,886)
Data Terdistribusi Normal
3 Uji Homogenitas Fhitung (0,38) < Ftabel (1,92) Varian Homogen
4 Uji Hipotesis (Uji t) thitung (25,48) > ttabel(1,67) Hipotesis Diterima
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